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Abstract

This research discussed the short story Al-Barman in the anthology of Khammaratul Qittil Aswad by
Najib Mahfuz: A Structural Analysis of Farhud’s Models. This research aimed to find the intrinsic
aspects in the short story of Al-Barman by Najib Mahfuz and the relationships between the intrinsic
aspects. This research applied Farhud’s structural analysis model. The intrinsic aspects included Al-
hikayah (story), asy-syakhsiyyah (characterization), al-habkah (plot), Az-zaman wal-maka>n (the
setting of time and place), al-fikrah (ideas). Having analyzed that short story, the researchers
concluded that this short story was about the life problems of a civil servant in Eqypt, which are filled
with mental stress due to the sense of dissatisfaction with his life.
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PENDAHULUAN

Sastra diciptakan oleh pengarang berdasarkan realita (kenyataan) sosial yang ada dalam
masyarakat.! Sastra lahir disebabkan oleh keinginan manusia untuk mengungkapkan dirinya,
menaruh minat terhadap manusia dan kemanusiaan serta menaruh minat terhadap dunia realitas
yang berlangsung sepanjang hari dan zaman. Sastra yang dilahirkan oleh para sastrawan
diharapkan dapat memberikan kepuasan estetik dan kepuasan intelek bagi khalayak pembaca.

Seperti halnya manusia, sastra juga mengalami perkembangan, termasuk sastra Arab. Banyak
sastrawan dan penulis Arab yang terkenal diantaranya Najib Mahfuz. Najib Mahfuz merupakan
salah satu pengarang terkemuka di Mesir.? Banyak karya-karyanya telah diterjemahkan ke
dalam berbagai bahasa. Karya-karyanya banyak mengusung masalah sosial, filsafat, dan
mengungkapkan berbagai segi kehidupan manusia. Salah satu karyanya berupa cerpen dengan
judul Al-Barman yang berarti ‘pegawai bar’.* Melalui cerpen tersebut, Najib Mahfuz
mengangkat permasalahan kehidupan seorang pegawai negeri di Mesir yang dipenuhi oleh
tekanan batin. Cerpen Al-Barman ini sangat menarik untuk dikaji lebih lanjut dengan
menyampaikan nilai-nilai kehidupan yang ada di dalamnya.

Beberapa penelitian yang relevan pernah dilakukan adalah penelitian Sangidu (2008) dengan
judul Abun (Elegi Seorang Ayah): Analisis Struktural Model Farhud. Fokus penelitian tersebut
pada sebuah puisi dengan menggunakan analisis model Farhud, yang terdiri atas al-makna
(ide), athifah (perasaan), khayyal (imajinasi), lugatusy-syi’ir (bahasa puisi), dan musigasy-
syi’ir (irama dan rima).* Penelitian tersebut bercerita tentang seorang bapak yang merasa sedih
ketika ditinggalkan oleh anak-anaknya. Penelitian lain dilakukan oleh Muhammad Abid
Fahruddin (2018) dengan judul Analisis Struktural pada Novel Ak-Karnak Karya Najib
Mahfudz. Novel Al-Karnak berisi tentang situasi Mesir di akhir tahun 1960-an akibat kekalahan
perang melawan Israel. Novel tersebut diteliti dengan cara melihat unsur-unsur intrinsik di
dalamnya dengan menggunakan analisis struktural, yakni tema cerita, fakta cerita (tokoh,
penokohan, alur, dan latar), dan sarana cerita (sudut pandang dan gaya bahasa).®

Perbedaan penelitian ini dengan kedua penelitian di atas adalah penelitian subjek penelitian ini
adalah pada sebuah cerpen, sedangkan subjek dua penelitian di atas adalah puisi dan novel.
Unsur-unsur intrinstik pada puisi, cerpen, dan novel tidak sama. Pada puisi, analisis struktural
model Farhud terdiri atas al-makna (ide), athifah (perasaan), khayyal (imajinasi), lugatusy-
syi’ir (bahasa puisi), dan musigasy-syi ir (irama dan rima). Sementara pada novel, unsur
intrinsiknya terdiri atas tema cerita, fakta cerita (tokoh, penokohan, alur, dan latar), dan sarana
cerita (sudut pandang dan gaya bahasa). Adapun pada cerpen, analisis struktural model Farhud

1Sangidu, Penelitian Sastra: Pendekatan, Teori, Metode, Teknik, Dan Kiat (Yogyakarta: Seksi
Penerbitan Sastra Asia Barat Fakultas Iimu Budaya UGM, 2005), 39.

2Ahcmad Atho’illah Fathoni, Leksikon Sastrawan Arab Modern Biografi dan Karyanya (Yogyakarta:
Datamedia, 2007).

3Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir : Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif,
1997).

4Sangidu, Abun (Elegi Seorang Ayah): Analisis Struktural Model Farhud (Yogyakarta: Jurnal
Humaniora UGM, 2002).

SMuhammad Abid Fahruddin, “Analisis Struktural Pada Novel Al-Karnak Karya Najib Mahfudz”
(Universitas Negeri Malang, 2018).
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terdiri atas al-ahdas (peristiwa), asy-syakhsiyyah (penokohan), al-habkah (alur), al-bi’ah
(lingkungan), al-fikrah (gagasan).

Cerpen adalah cerita pendek. Saat ini penelitian dengan subjek sasaran sebuah cerpen sangat
jarang diminati oleh sebagian besar orang, terlebih lagi cerpen dalam Bahasa Arab. Tidak
banyak pula khalayak yang menguasai bahasa dan sastra Arab. Berdasarkan latar belakang di
atas, permasalahan dalam penelitian ini adalah analisis struktural model Farhud terhadap
cerpen Al-Barman karya Najib Mahfuz. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui unsur-unsur
intrinsik cerpen Al-Barman karya Najib Mahfuz melalui al-ahdas (peristiwa), asy-syakhsiyyah
(penokohan), al-habkah (alur), al-bi ’ah (lingkungan), al-fikrah (gagasan). Ketidakpuasan yang
hadir dalam cerpen tersebut sama halnya dengan kondisi masyarakat saat ini. Banyak orang
yang memiliki jabatan tinggi dengan keluarga yang sempurna tetapi kurang rasa syukurnya, ini
menjadi satu hal yang sangat menarik menggambarkan kehidupan yang memang sering
dijumpai di masyarakat. Melalui cerpen ini, pembaca dapat megambil hikmah dan pelaran atas
apa yang sudah dimliki saat ini. Dengan demikian, akan sangat menarik jika dilakukan
penelitian khusus (analisis struktural model Farhud) terhadap cerpen tersebut agar dapat
dipahami unsur-unsur instrinsik yang terkandung di dalamnya.

METODOLOGI

Teori struktural adalah teori yang memandang karya sastra sebagai sebuah struktur. Sebagai
sebuah struktur, unsur-unsurnya dapat dibongkar dan dipaparkan secermat dan sedetail
mungkin serta dapat dicari keterjalinan antar semua unsur-unsurnya yang dipandang dapat
menghasilkan makna yang menyeluruh.® Karena setiap unsur dalam karya sastra mempunyai
potensi dan makna tertentu yang dapat dijadikan pendukung dalam membentuk struktur karya
sastra, maka keterjalinan semua unsur karya sastra sebagai satu struktur merupakan hal yang
penting dalam mengungkap maknanya.

Menurut Badr unsur-unsur intrinsik prosa Arab terdiri atas al-ahdas (peristiwa), asy-
syakhsiyyah (penokohan), al-habkah (alur), al-bi ah (lingkungan), al-fikrah (gagasan).” Unsur-
unsur intrinsik prosa Arab menurut Farhud terdiri atas al-hikayah (cerita), asy-syakhsiyyah
(penokohan), al-habkah (alur), az-zaman wal-makan (latar waktu dan tempat), al-fikrah
(ide,gagasan).®  Penelitian terhadap cerpen Al-Barman karya Najib Mahfuz ini akan
menggunakan teori struktural model Farhud yakni al-hikayah (cerita), asy-syakhsiyyah
(penokohan), al-habkah (alur), az-zaman wal-makan (latar waktu dan tempat), al-fikrah
(ide,gagasan).

Al-hikayah (cerita) adalah rangkaian peristiwa yang diungkapkan dalam novel atau satu
peristiwa yang diungkapkan dalam cerita pendek. Asy-syakhsiyyah adalah penokohan dalam
cerita. Dalam penokohan terdapat tokoh yang berperan menjalankan cerita dan memerankan
bermacam-macam karakter manusia. Sebagian memerankan karakter baik, sebagian
memerankan karakter buruk, dan sebagian lainnya memerankan keduanya. Al-habkah adalah
bangunan atau alur cerita yang dijalankan oleh tokoh melalui cerita. Bangunan cerita ini dapat

5Andries Teeuw, Sastra Dan Ilmu Sastra: Pengantar Teori Sastra (Jakarta: Pustaka Jaya, 1984), 135.

"Abdul-Basith ‘Abdurrazak Badr, An-Nagdul-Adabiyyah (Al-Mamlakatul-‘Arabiyyatus-Su’udiyyah:
Wizaratut-Ta’limil-ali, 1991).

8Syadzili Farhud and DKK, Al-Balaghah Wan-Nagd (Al-Mamlakatul-* Arabiyyatus-Su’udiyyah, 1981),
147-50.
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dimulai dari awal lalu menanjak menuju klimaks cerita dan menurun lagi sampai cerita
berakhir. Az-zaman wal-makan adalah keterangan waktu dan tempat terjadinya suatu peristiwa.
Terakhir adalah al-fikrah, yakni gagasan yang mendasari penulisan suatu karya. Gagasan ini
diungkapkan melalui ketegangan-ketegangan yang dialami tokoh dalam suatu peristiwa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan rancangan deskriptif kualitatif. Data
penelitian berupa paparan dan ungkapan struktur pada cerpen Al-Barman karya Najib Mahfuz.
Sumber data terkait adalah cerpen Al-Barman karya Najib Mahfuz. Pengumpulan data
dilakukan dengan pembacaan dan pemahaman cerpen, pendeskripsian keterkaitan antar unsur
intrinsik cerpen. Analisis data dimulai dari tahap reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan dan verifikasi data.

Adapun langkah-langkah penelitiannya adalah sebagai berikut:

1. Membaca cerpen Al-Barman karya Najib Mahfuz.

2. Menerjemahkan cerpen Al-Barman karya Najib Mahfuz dari Bahasa Arab ke Bahasa
Indonesia.

3. Mencari data-data terkait al-hikayah (cerita), asy-syakhsiyyah (penokohan), al-habkah
(alur), az-zaman wal-makan (latar waktu dan tempat), al-fikrah (ide,gagasan).

4. Menghubungkan keterkaitan antar unsur intrinsik.

5. Membuat kesimpulan.

PEMBAHASAN

Unsur-unsur instrinsik yang ditemukan dalam cerpen Al-Barman karya Najib Mahfuz adalah
sebagai berikut:

Al-Hikayah (sal))

Al-Hikayah adalah rangkaian peristiwa yang diungkapkan dalam novel atau satu peristiwa yang
diungkapkan dalam cerita pendek. Peristiwa dalam cerpen Al-Barman karya Najib Mahfuz ini
bercerita tentang ketidakpuasan si Aku terhadap hidupnya. Ketidakpuasan si Aku ini muncul
disebabkan oleh cara pandangnya terhadap hidup Vasiliadus, seorang pemilik bar Afrigiya,
yang dirasa oleh si Aku lebih menyenangkan dibandingkan hidupnya sendiri. Pandangan si
Aku tersebut sangat mempengaruhi perasaannya. Kekecewaan demi kekecewaan dirasakannya
terus menerus meskipun si Aku telah memiliki banyak hal di sekelilingnya. Jabatan di sebuah
kantor kementrian, sahabat yang banyak, istri dan anak-anak yang baik, tidak juga membuat
dirinya merasa cukup puas. Sebaliknya, si Aku senantiasa mengeluhkan nasib yang
menimpanya pada Vasiliadus. Hal tersebut tampak dalam kutipan-kutipan dialog berikut:

e ¥ Ll o 3]
Sellly arg Y el bl Lol 5 el apns]
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“Selamat, kau laki-laki terhormat, kau tidak mempunyai cela selain cepat mengeluh!”
“Benar sesungguhnya hidup tidak menyenangkan...”

“Kenapa tidak? Kau seorang pegawai yang terhormat, seorang suami juga seorang ayah?”
“Yang kumaksudkan adalah kehidupan negeri ini, kehidupan politik kita, mungkin kau
tidak memperhatikan hal itu?”®

el NS =

Kekecewaan yang begitu mendalam karena tidak mendapatkan apa yang diinginkan membuat
si Aku selalu mengunjungi bar Afrigiya untuk mabuk-mabukan. Di sebagian besar waktunya,
seusai ia bekerja, ia habiskan untuk mabuk-mabukan bersama teman-teman sekantornya. Dia
berharap dengan kemabukan yang mempengaruhinya, ia dapat melupakan ketidakpuasan yang
ia rasakan. Berikut kutipannya:

ZLQ.'?-\j cdas
s ¥ (3 IS ol JI s Slaalls Ll T Slo

“Aku berkata dengan sedih :
‘Benar kadangkala dengan kemabukan itu, aku membayangkan segala sesuatu bukanlah
sesuatu.’*?

Puncak dari rasa tidak puas si Aku terhadap hidupnya tersebut selanjutnya diwujudkan dalam
ketergantungannya terhadap Vasiliadus saat ia menderita sakit parah. Berikut kutipan-kutipan
yang memberi gambaran ketergantungan si Aku terhadap Vasiliadus:

NETTN IV IONESRENERF WON JENE P

“Aku berkata pada seorang sahabat suatu hari:
“ Vasiliadus belum mengunjungiku’!

Asy-Syakhsiyyah (uaiuill)

Asy-Syakhsiyyah adalah penokohan dalam cerita. Dalam penokohan terdapat tokoh yang
berperan menjalankan cerita dan memerankan bermacam-macam karakter manusia. Sebagian
memerankan karakter baik, sebagian memerankan karakter buruk, dan sebagian lainnya
memerankan keduanya. Tokoh yang paling banyak berperan dalam cerpen ini adalah si Aku
dan Vasiliadus. Selain itu, ada tokoh-tokoh bawahan seperti teman-teman si Aku, anak-anak si
Aku, dan istri si Aku.

1. SiAku

Karakter si Aku digambarkan melalui lukisan jalan pikiran, emosi-emosi dan reaksinya
terhadap berbagai peristiwa yang terjadi pada dirinya. Selain itu, sosok si Aku juga

®Najib Mahfuz, Khammaratul Qittil Aswad (Mesir: Maktabah Misra, 1988), 44.
ONajib Mahfuz, Khammaratul Qittil Aswad (Mesir: Maktabah Misra, 1988), 48.
"Najib Mahfuz, Khammaratul Qittil Aswad (Mesir: Maktabah Misra, 1988), 50.
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digambarkan melalui tuturan Vasiliadus. Secara fisik si Aku digambarkan sebagai seorang
laki-laki yang kuat, terdidik, memiliki keluarga. Hal ini terlihat dalam kutipan-kutipan berikut:

l55SCadl payie W]l e Mg ajima oy il ol e e oyl
s ¥ 3Ll 5 3
geijcjjjﬁﬂm alsge Luij"ﬁu:.&s

Telly e ¥ ellad Awlad! Lol g caldl iyadl

“Bagus, ini saatnya, kau laki-laki terhormat tidak ada cela padamu selain cepat mengeluh!”
“ Benar sesungguhnya hidup tidak menyenangkan.”

“ Kenapa tidak, kau seorang pegawai yang terhormat, seorang suami, juga seorang ayah.”
“Yang kumaksud adalah negeri ini, kehidupan politik kita, mungkin kau tidak memperhatikan
hal itu? "2

Secara psikologis tokoh ini memiliki karakter tidak pernah puas, suka mengeluh, dan selalu
bersedih. Hal ini terlihat dalam kutipan berikut:

ol Bsd salad Asloll e oyl j@i onds 3 Ldleel @
ddb ¥ alasg W el o Al

“ Di lubuk hati kita terdapat kesedihan yang terpendam yang suatu saat akan muncul ke
permukan.”

“Tetapi dia tidak dapat menghapus kebahagiaan hidup yang lalu dan abadi.”

“ Masalahnya ada pada lidahmu yang hanya berbicara kebenaran. ™3

2. Vasiliadus

Vasiliadus digambarkan sebagai seorang laki-laki muda, kuat, gagah, sahabat yang baik, selalu
gembira, memiliki banyak pengetahuan dan pandangan yang positif. Melalui lukisan tokoh
utama, Vasiliadus diceritakan sebagai seorang pemilik bar Afrigiya. Vasiliadus dilukiskan
memiliki rambut yang hitam legam, dua alis yang tebal dan berjauhan, kumis melengkung yang
tebal, dagu lebar yang kuat, dan kedua mata biru yang bercahaya. Ciri fisik ini menyiratkan
kekuatan Vasiliadus sebagai seorang laki-laki. Berikut kutipan-kutipan yang menggambarkan
karakter tokoh Vasiliadus:

ohsall Jlals o dawsll o B9yl 5ol chiad 5 sl uaradl clady g
Olialsll e 3 oSoall pasyall CliB3 5 «usaS zoarll a8 eyl 5 oolaelall

2Mahfuz, Khammaratul Qittil Aswad, 1988, 44.
13Mahfuz, Khammaratul Qittil Aswad, 1988, 48.
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“Dan kepalamu yang bulat dan besar, rambutmu yang hitam dan belah tengah, alismu yang
tebal dan berjauhan, dan kumismu yang tebal dan melengkung, dagumu yang lebar dan kuat,
kedua matamu yang lebar berwarna biru dan bersinar, dan hidungmu yang mancung, semua
tanda-tanda itu tidak dapat dilupakan. Kau adalah pemilik kafe dan bar Afrigiya. "

3. Teman-teman si Aku

Karakter teman-teman si Aku tidak dicirikan secara langsung, tetapi karakter yang dapat dilihat
adalah bahwa mereka memandang rendah profesi bartender. Berikut kutipannya:

cﬂ@gﬂ.}fjbb@ﬁ;&ﬁj&)@%dﬁﬁi
e IS Ji8 Ol Ggo5 o Guad) oy ddl il o

“Tidakkah kau melihat bagaimana dia tertawa, berbicara, dan berdebat?”

“Karena itu alkoholik itu adalah langganan bartender sebelum yang lain.”

“Dia adalah segalanya setiap yang diutarakannya aneh, sampai namanya
Vasiliadus...Vasiliadus....dengarkanl ah!? %5

4. Anak-anak si Aku

Karakter tokoh anak-anak si Aku tidak dilukiskan secara detail oleh pengarang. Akan tetapi,
tokoh ini dilukiskan sebagai anak-anak yang memperhatikan si Aku dengan baik. Seperti
terlihat dalam kutipan pada waktu si Aku sakit. Berikut kutipannya:

.;LL;Y\ L,S.)L:.j ‘u\ﬁ\ =3 LS‘-“-'"L‘” QLA.A)N.Z& Jlaiwy u.ai_'s'i \Jij LA}gj

“Suatu hari, pada saat aku sedang bersiap-siap menyambut bulan ramadhan, aku terkena sakit
pinggang dan anak-anak menjengukku. ”.1

5. lstri si Aku

Istri si Aku merupakan tokoh yang mendampingi si Aku dan merawat si Aku ketika si Aku
menderita sakit. Akan tetapi, tokoh ini tidak banyak ditampilkan pada cerpen ini. Berikut
kutipan tentang tokoh istri si Aku. Berikut kutipannya:

4Mahfuz, Khammaratul Qittil Aswad, 1988, 40.
BMahfuz, Khammaratul Qittil Aswad, 1988, 40-41.
6Mahfuz, Khammaratul Qittil Aswad, 1988, 49.
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Ghilas 3oty Lales ol Gnset) G295 Sela 7 lus @l
“Di pagi itu istriku datang untuk mengabarkan seorang laki-laki ingin menengokku. "%/
Al-Habkah (Asall)

Al-Habkah adalah bangunan atau alur cerita yang dijalankan oleh tokoh melalui cerita.
Bangunan cerita ini dapat dimulai dari awal lalu menanjak menuju klimaks cerita dan menurun
lagi sampai cerita berakhir. Bagian awal ini juga menceritakan sedikit latar belakang si Aku,
seorang pegawai di kantor kementrian, yang mempunyai kebiasaan minum di bar Afrigiya
bersama sahabat-sahabatnya. Berikut kutipannya:

Bl oo Wlmid o] Ly 3l J) Jhadid 850 3600 LuslSeyalad LS olagdl pamy 39
(&5 ¥ 26l g clie Llyus Heuy ol ol e (S5 @

“Di sebagian waktu kerja, kami meninggalkan kantor kementrian kami kemudian pergi ke bar
Afrigiya untuk minum secangkir kopi. Tidak jarang kami membicarakanmu tapi kau tidak
menyadarinya.”®

Bagian tengah dimulai ketika terjadi dialog antara si Aku dengan Vasiliadus saat ia berkunjung
ke bar Afrigiya. Si Aku juga menyampaikan ketidakpuasannya terhadap jabatannya di sebuah
kantor kementrian pada Vasiliadus. Dialog ini menjadi awal munculnya konflik batin di hati
si Aku. Berikut kutipannya:

dialslad

o0 L e 6,5 &) oyl Byl 5901 iy sigs caliga cre Cyal I3Le «8yelin oy cleo

“Aku memotong perkataannya:

Hal itu jauh dari pandanganku, apa yang kau ketahui dari seorang pegawai kecil di kantor
kementrian yang terkutuk itu yang kau lihat pintunya dari belakang bar? Kesenangan itu
banyak tapi tangan itu pendek, maka jangan berbicara tentang masa muda padaku.. *°

Konflik batin yang dirasakan si Aku membuatnya tertekan. Tekanan yang dirasakannya ini
selanjutnya membuatnya ingin mencari kesenangan di bar Afrigiya dengan meneguk minuman
berakohol yang diberikan oleh Vasiliadus. Pelarian aku terhadap minuman berakohol ini
selanjutnya berkembang menjadi kebiasaan hidupnya. Jabatan yang terhormat di sebuah kantor
kementrian, keluarga yang menyayanginya, dan sahabat-sahabat yang berada di sekelilingnya

"Mahfuz, Khammaratul Qittil Aswad, 1988, 49.
8Mahfuz, Khammaratul Qittil Aswad, 1988, 40.
YMahfuz, Khammaratul Qittil Aswad, 1988, 41-42.
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tidak menjadi keberhasilan hidupnya. la hanya merasakan ketidakpuasan yang sangat besar
dalam hidupnya. Berikut kutipannya:

15gSCadl payue W) i e Mg ajima oy il el e 1 eyl
e ¥ 3Ll 6 3l
ggijcﬁjjﬁjm alsgo @13‘2_5_5

“Selamat, kau laki-laki terhormat, kau tidak mempunyai cela selain cepat mengeluh!”
“Sesungguhnya hidup tidak menyenangkan...”

“Kenapa tidak? Kau seorang pegawai yang terhormat dan seorang suami juga seorang
ayah? 2

Cerpen ini diakhiri dengan berita kematian Vasiliadus yang mendadak, tanpa sebab apa pun
sebelumnya. Berita kematian Vasiliadus tersebut diperoleh si Aku melalui seorang temannya
ketika dia menderita sakit parah. Kematian itu telah menjemput seseorang yang dalam
pandangannya memiliki fisik yang kuat dan kehidupan yang baik. Berikut kutipannya:

JLas
Q\SQ\}.‘Q KAL) d..«..géj a)Lg.” ;\)363\.@3.@35@ umjl./_g.ci O ‘»d GLQ_.A'.QD.' FHERRLY
i @ day g 0 55y O S s Al (809 JliaiS 2Bl ga g Siumig ey
ARV EERGND {FLFE

“Kemudian dia berkata:
? Inilah yang kami semua katakan, kami tidak mempercayai kedua mata kami bahwa kami
melihat dia berjalan di belakang bar, kemudian menjelang itu dia tertawa dan berbicara, lalu

dia diam seperti patung, tetapi demi Allah beritahu aku bagaimana mungkin laki-laki sekuat
dia mati hanya dengan satu pukulan maut?!? "2

Az-Zaman wal-Makan ({\Sall g Gl )

Az-Zaman wal-Makan adalah keterangan waktu dan tempat terjadinya suatu peristiwa. Dalam
cerpen ini terdapat latar waktu dan tempat sebagaimana tercantum dalam kutipan berikut:

Keterangan Waktu

Latar waktu yang dalam cerpen ini mengacu pada pagi hari, sore hari, dan malam hari. Waktu-
waktu tersebut. Si Aku selalu pergi ke bar di waktu sore dan malam agar ia dapat melupakan
tekanan hatinya yang ia rasakan sepanjang hari. Latar waktu tersebut tampak dalam kutipan-
kutipan berikut:

2Mahfuz, Khammaratul Qittil Aswad, 1988, 44.
2!Mahfuz, Khammaratul Qittil Aswad, 1988, 51.
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“Di waktu sore akhir pekan Vasiliadus memanggilku ke bar sebelum tengah malam. "%

‘@A_g]\ Liaslas (L“,.a_pél) dl sue dd g
“Malam hari aku kembai ke bar Afrigiya kami saling berpelukan,... 23

Keterangan Tempat

Peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam cerpen Al-Barman banyak terjadi di bar Afrigiya dan
beberapa peristiwa terjadi di rumah si Aku. Berikut kutipan-kutipan yang menunjukkan latar
bar Afrigiy:

“-Jﬁ'“"' é LSuw o JS (R )3.4."2,” QL‘>L‘>~J Cd o Z\.uj Bgd, uk' d)'fr‘a ¢\)53
9 29! ¥l Layalls o %)LE.AQT Lelin Y g el 9 L 9 Aad Jilgun dxals

“Di belakang punggungmu di atas rak-rak terdapat empat botol bening minuman keras dari
berbagai jenis, diam dalam kelemahan, tenang dengan jenis emas kecoklatan dan merah, dan
tidak sama atau dekat diantara bentuknya yang ramah, tenang, dan alkoholnya yang tinggal
dalam kekuatan yang samar yang menghilangkan keburukan..’*

Rumah si Aku menjadi tempat si Aku dirawat oleh istrinya dan tempat si Aku menerima
kunjungan sahabat-sahabatnya. Berikut kutipannya:

oobelnld s @F (g g S sl g s lall cualig gl s ! Ll oy 3 LS

“Ketika pintu diketuk berkedip kedua mataku dan aku bersiap-siap untuk menemuinya.
Banyak orang yang datang tapi Vasiliadus tidak datang. ” %

Al-Fikrah (5_sl))

Al-Fikrah adalah gagasan yang mendasari penulisan suatu karya. Gagasan ini diungkapkan
melalui ketegangan-ketegangan yang dialami tokoh dalam suatu peristiwa. Berdasarkan hal
tersebut, maka ketegangan-ketegangan dalam cerpen Al-Barman ini adalah konflik batin si Aku
karena rasa ketidakpuasannya terhadap hidupnya. la tidak merasa segala hal yang telah ia
miliki merupakan sebuah keberhasilan yang patut dibanggakan. Si Aku justru melihat

22Mahfuz, Khammaratul Qittil Aswad, 1988, 41.
ZMahfuz, Khammaratul Qittil Aswad, 1988, 49.
%Mahfuz, Khammaratul Qittil Aswad, 1988, 40.
Mahfuz, Khammaratul Qittil Aswad, 1988, 50.
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Vasiliadus memiliki kehidupan yang lebih baik dibandingkan dirinya. Kenyataan ini semakin
memperuncing pertentangan batin si Aku.

Pekerjaan si Aku di sebuah kantor kementrian yang cukup dipandang oleh masyarakat tidak
membuatnya merasa bangga. la justru mengeluhkan posisi pekerjaanya tersebut pada
Vasiliadus. Dalam pandangannya, pekerjaan Vasiliadus lebih membanggakan karena
Vasiliadus selalu memberikan keajaiban lewat minuman alkohol yang disajikannya untuk
pelanggannya. Dia juga melihat Vasiliadus memiliki pengetahuan yang luas dan seseorang
yang menarik melalui cara dia berdiskusi dan tertawa. Selain itu, meskipun Vasiliadus hanya
bekerja sebagai seorang bartender di bar miliknya, si Aku selalu melihat kebahagiaan terpancar
dalam bibir Vasiliadus. Berikut kutipannya:

48, 4 Amiaie Loludsly gldinl LlS 7yall dasiung la> Leel 2o 45390 2ilSy

“Aku melihatnya dengan penuh kekaguman, dan kekagumanku ini sangat terasa melihat
keadaanya yang sedang beranjak dewasa. Persahabatannya adalah nilai yang sangat aku
hargai, dan dia menampakkan kegembiraan padaku setiap dia menemuiku dengan senyum
lebar bercahaya yang menimbulkan ketenangan hati. ” 28

Klimaks cerpen Al-Barman tampak ketika si Aku menanti kedatangan Vasiliadus untuk
menjenguknya saat ia menderita sakit parah, bahkan sampai membuatnya dalam kondisi
sekarat, ia sangat mengharapkan kehadiran Vasiliadus di sisinya. Akan tetapi, harapan dan
penantian yang panjang berujung tanpa hasil. Saat itu ia berpikir bahwa selama ini
persahabatan Vasiliadus padanya tidak tulus. Dalam rasa putus asa yang sangat besar, si Aku
mendengar berita kematian Vasiliadus yang disampaikan seorang teman padanya. Berikut
kutipan-kutipan yang menjadi klimaks cerita:

O}-’Z)‘Mj .J.ATM.;)U&.L?Y\ duauﬁj Mb@uﬁ'%\.@b;&wﬁlmg
) el glolom O ) cdb g e J) Jo=ny

“Kemudian aku berkata sesungguhnya dia akan membawa harapan yang menjadi jalannya.
Tetapi berlalu penantian tanpa harapan, dan kesedihan berganti dengan kemarahan. Aku
berkata sesungguhnya hanya dia yang berbuat baik padaku. 27

Bagian tersebut menjadi klimaks cerita karena merupakan peristiwa yang menjadi puncak dari
konflik-konflik batin yang dirasakan si Aku sebelumnya. Kenyataan yang terjadi pada
Vasiliadus membalik pandangan-pandangan yang menimbulkan konflik batin si Aku. Setelah
mendengar berita kematian ini, pengarang tidak memberikan ilustrasi bagaimana perasaan si

%Mahfuz, Khammaratul Qittil Aswad, 1988, 41.
2"Mahfuz, Khammaratul Qittil Aswad, 1988, 51.

257



Hidayatun Ulfa, Reza Maulana Alfitra, Ibadurrohman
Short Story Al-Barman in The Anthologi of Khammaratul Qittil Aswad by Najib Mahfuz: Structural Analysis
Farhud’s Models

Aku. Akhir cerita dibiarkan menggantung agar pembaca dapat membuat tafsir sendiri
berdasarkan horison harapan masing-masing pembaca.

Keterkaitan Antarunsur Intrinsik

Sebagaimana telah diungkapkan masing-masing unsur struktur dalam cerpen Al-Barman karya
Najib Mahfuz di atas dapat dijelaskan bahwa al-hikayah yang terkandung di dalamnya adalah
ketidakpuasan si Aku terhadap hidupnya. Ketidakpuasan si Aku ini menjadi tegang karena
unsur asy-syakhsiyyah yang diperankan oleh Vasiliadus yang menjadi bandingan atas
kehidupan si Aku. Al-hikayah ini mulai menegang ketika si Aku mulai terbiasa mabuk-
mabukan dengan mendatangi bar Afrigiya sepulang kerjanya dan menjadi ketergantungan
terhadap Vasiliadus yang dianggapnya sebagai sahabat. Konflik tersebut semakin terasa karena
terjadi pada setting waktu sore dan malam hari (az-zaman) dan pada setting tempat (al-makan)
di bar afrigiya. Oleh karena itu, unsur al-habkah merupakan unsur yang penting dalam
menyelesaikan konflik batin yang dialami si Aku yakni dengan kematian Vasiliadus ketika si
Aku sakit keras. Semua unsur struktur tersebut terpusat pada satu gagasan atau tema (al-
Fikrah) yang berupa ketidakpuasan si Aku terhadap hidupnya. Kesemua unsur struktur yang
telah diungkapkan di atas mempunyai beban fungsional masing-masing dan saling berkaitan
antara yang satu dengan lainnya.

PENUTUP

Setelah cerpen Al-Barman karya Najib Mahfuz dianalisis secara struktural dengan
memanfaatkan model Farhud, maka dapat disimpulkan bahwa cerpen ini memaparkan
permasalahan kehidupan seorang pegawai negeri di Mesir yang dipenuhi oleh ketertekanan
batin. Hal tersebut disebabkan oleh rasa ketidakpuasan atas hidupnya. Konflik batin yang
dialaminya dikarenakan kurang mensyukuri segala sesuatu yang telah didapatnya dengan
membandingkan kehidupan sahabatnya (Vasiliadus).
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